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ABSTRAK

Kesadaran pekerja-pekerja yang kurang terhadap penerepan manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja yang dapat menyebabkan tingginya risiko kecelakaan kerja pada pembangunan
gedung Graha Santan Prima Jaya Marangkayu — Kutai Kartanegara. Tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisa tingkat risiko K3 pada pembangunan gedung Graha Santan Prima Jaya
Marangkayu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data-data tersebut diperoleh
menggunakan kuesioner variable tingkat risiko k3. Dan pada penelitian ini, ada 55 variabel
indikator resiko kecelakan dan kesehatan kerja dengan 21 jenis kegiatan. Metode analisa validasi
menggunakan metode pearson product moment dengan hasilnya 40 Variabel yang valid dan 15
variabel tidak valid. Perhitungan tingkat risiko K3 dari variabel valid menggunakan metode
matriks risiko dan dengan hasilnya yaitu risiko sangat tinggi (Very High Risk) berjumlah O
variabel. Risiko tinggi (High Risk) 0.20% berjumlah 2 variabel. Risiko sedang (Medium Risk)
18.89% berjumlah 34 variabel, dan risiko rendah (Low Risk) 80.91% berjumlah 40 variabel.
Kata Kunci : tingkat risiko, K3, pembangunan gedung

ABSTRACT

Lack of worker awareness of the implementation of occupational safety and health
management which can lead to a high risk of work accidents at construstion of Santan Prima
Jaya Marangkayu building — Kutai kartanegara. The purpose of this study is to analyze the level
of K3 risk in the construction of the Graha Santan Prima Jaya Marangkayu building. This type of
research is qualitative research. These data were obtained using a questionnaire on the level of
occupational health and safety risk variables. In this study, there are 55 indicators of
occupational health and accident risk indicators with 21 types of activities. The validation
analysis method uses the Pearson product moment method with the results 40 valid variables and
15 invalid variables. The results of the analysis of the level of K3 risk from valid variables using
the risk matrix method and the result of very high risk is 0 variables. High risk is 0.20% consists
of 2 variables. Medium Risk is 18.89% on 34 variables, and low risk is 80.91% on 40 variables.
Keywords : risk level, OHS, building construction

PENDAHULUAN

Pembangunan industri konstruksi di Indonesia menuntut jaminan Keselamatan dan
Kesehatan Tenaga Kerja (K3) yang penting untuk melindungi dari risiko kecelakaan.
Keselamatan kerja seringkali disepelekan, meskipun pekerjaan konstruksi memiliki risiko tinggi,
seperti cuaca, keterbatasan waktu, pekerja yang belum terlatih, dan peralatan berbahaya. Angka
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kecelakaan kerja terus meningkat, sehingga pemerintah menerapkan program jaminan sosial
ketenagakerjaan. K3 bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan
produktif. Pentingnya SMK3 sebagai sistem manajemen untuk mengatur kebijakan K3 dalam
perusahaan juga ditekankan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang analisis risiko
kecelakaan kerja dalam proyek konstruksi.

Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui indicator risiko
kecelakaan kerja dan tingkat risiko kecelakaan kerja pada pembangunan Gedung Graha Santan
Prima Jaya Marangkayu — Kutai Kartanegara.

METODE

Pengumpulan Data

Sumber data dibagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
Pada penelitian ini data primer diperoleh dengan cara peneliti mengamati langsung di lokasi
Pembangunan Gedung Graha Santan Prima Jaya 4 Lantai di jalan Ki Hajar Dewantara,
Marangkayu. Pengumpulan data ini berdasarkan proses observasi, wawancara dengan pihak yang
bersangkutan dengan menggunakan formulir pengamatan risiko kecelakaan kerja dan
dokumentasi langsung pada Pembangunan Gedung 4 Lantai di jalan Ki Hajar Dewantara,
Marangkayu. Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari pihak lain atau sumber
yang sudah ada. Salah satunya seperti pada penelitian terdahulu, data RAB, kurva S dan data-
data lainnya.

Teknis Analisis Data

Setelah selesai mengumpulkan semua data-data yang diperlukan untuk penelitian maka
tahap selanjutnya yaitu mengolah data yang telah diperoleh dengan melakukan perhitungan dari
data formulir yang telah diisi menggunakan metode JSA (Job Safety Analysis) untuk menentukan
variable risiko pekerjaan dan melakukan perhitungan skor pada formulir dengan metode pearson
product moment untuk mendapatkan nilai r yang digunakan untuk uji validitas dari data tersebut.
Setelah data tervalidasi, kemudian data diolah dan diklasifikasikan kedalam matriks risiko untuk
menentukan nilai tingkat risiko dari masing-masing variable risiko.

Desain Penelitian

Adapun prosedur penelitian dibuat bagan alir penelitian (flow chart) pada seperti
disajikan pada gambar 3.2 berikut ini:
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Gambar 3.2. Bagan alur penelitian

ANALISA PEMBAHASAN

4.8 Pengukuran Tingkat Risiko
Berdasarkan hasil identifikasi risiko diatas kemudian dilanjutkan untuk menghitung nilai
dari variable risiko menggunakan Probability Impact Matrix. Probability Impact Matrix adalah
sebuah pendekatan yang dikembangkan menggunakan dua Kkriteria yang penting untuk mengukur
risiko, yaitu :
1. Kemungkinan (Probability), adalah kemungkinan (Probability) dari suatu kejadian
yang tidak diinginkan.
2. Dampak (Impact), adalah tingkat pengaruh atau ukuran dampak (Impact) pada
aktivitas lain, jika peristiwa yang tidak diinginkan terjadi
Setelah didapatkan kategori dari probabilitas dan dampak maka dilakukan analisa nilai
risiko. Nilai risiko didapatkan dengan melakukan perhitungan nilai variable risiko kedalam
matriks probabilitas dan dampak.kategori dari probabilitas dan dampak terdapat empat kategori
yaitu rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Dapat dilihat pada contoh dibawah ini :



Gambar 4.5 Kategori Matrix
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DAMPAK
Risiko rendah = (1-6) -R
Risiko sedang = (7-12) -S
Risiko tinggi = (13-18) -T
Risiko sangat tinggi = (19-25) - ST

Tabel 4.13 Tingkat Risiko

KETERANGAN RISIKO

Jenis Kegiatan 1(2(3]¢|5|6|7]8|9]10|11|12|13]14/15|16|17|18|19] 20|21 22| 23] 24 Eg:)“' Tﬁg‘“
Pelzerjaan Persiapan
Terkena benda rajam saat pengukuran 6|1[1(6[2|4|4[4|4]|4)4|4|6[4|6[6|4]4|3[4|4[1])2|2[4] 100 0 0 0
Tangan teriuka saat pemasangan bauwplank 402)2( 42 (444444464044 4[4]4)2)2]2([1])4 96 4 0 0
Pelerjaan Pemancangan
Terkena/ Terjepit alat pancang 8|2|2|4|6|6|2|2]|2]|8|2|6|4|6|4[2|68|4[9|6[4]|4]|4]8 80 20 0 0
Terkena Serpihan Kayu 1244 4(4(o)2]4|212|4|0[6|0|6|6[0|4[6[9|2|4]|4[2]4 68 32 0 0
Pelzerjaan galian dengan Exavator
1|Tanah longsor hnya dinding samping 120223 62|41 |4]0|1|2]|6[2|4[3[4]3|2|0|4[1]1]2]3 88 12 0 0
2|Pekerja’kendaraan terjatub kelubang galian 3(2(2|2)6|4)6|2|6]3|2|4|6|4)4[2|6]1|2)2)2 Q|1 |2]Q] 100 0 0 0
3|Pekerja tertabrak alat excavator S| {23 [2| 4|1 |4|5[2[2|6|2 02422 [2]2]0]2 1)1 96 4 0 0
Pelerjaan Pondasi
1|Pekerja jatub ke dalam galian 3[2)2]2|6|6|0 |1 |0]3|1|6|0|6|6[2 (4| 4|4[L1]|6[2]2]1]4 88 12 0 0
2|Longsornya galian 6|2]/2|6|8|6|6|1|6]6|1|6 6/4)6(6/3[3|4[6])1[1[2]3 96 4 0 0
3|Kerangka tulangan jatuh dan menimpa pekerja/fasilitas D 4 4[6 4|04 2|4 2)2|0|4|0|6|6|6]4|2[4]0[1]|1]2]4 84 16 0 0
Pelzerjaan Sloof
1|Besi tul mengenai pekerja 6| 4| 4[4]6[0)4]4|4]|6[4[9[6]|0|6]|4[0 | 4[4[4]0]|4]4[4]4 80 20 0 0
Pekerjaan Kolom
1|Bekesting dan Besi jatuh menimpa pekerja 62[2[4|4|0|6|2]|6]|6)2[0|0|0|6[4[04]2[4]0[2]2]1]4 16 24 0 0
2|Pekerja jatuh dari ketinggian 4|(1|1|4|6|4]|6|1|6|4)1|4|4|4]|9(4]|6] 1|1 [4]|4[1]|2)1]1 96 4 0 0
Pelzerjaan Balok
Papan bekisting dan best jatuh menimpa pekerja 4436|0040 3[4[o|a6|o|4]|3[0|4[4]0]0]4]4([2]4 68 32 0 0
Pekerjaan Dinding
Pekerja terjatuh dari ketinggian. 2)1| 136 (4|41 |4)2([2[4[4]2]|0[3[4]1[2[2]4])2]1fL]|1 96 4 0 0
Pelzerjaan plat lantai
1|Tangan teruka saat perakitan bekisting S|4 [4[{0[4|o|o[4]|o]|8|4|0|4|0|0|0|a6/6|8[4|6[4]|4]|4]6 36 # 0 0
2[Serbuk plywood mengenai mata pekerja 4|4 4[6[2(0|4[4|4]|4|4|0|4|0|0[6|0|8|8[0|0[4]|4]|4]8 60 40 0 0




KETERANGAN RISIKO
No Jenis Kegiatan _ - _ ~ SEDANG | TINGGI
1| 2|3|4|5(6|7(8|9(10|11|12|13|14(15|16(17|18|19|20(21(22)|23|24|25 ) )
J  |Pekerjaan Tangga
1|Terjatuh/tertimpa bekistmg 2011 (3|6[9|6[2(6]2]|2(0]|2]|3|4)3|0[2|4[4[0[4[4]1]2 80 20 0 0
2|Tangan teriuka saat perakitan tulangan G| 4|46/ 4[09]6[2(6|6]|2|0|6|0|6|6|0[6|6[6[9[4[4]4[6 80 20 0 0
K |Pekerjaan pemotongan Besi
1|Tangan terkena mesin potong 1)1 (1 [|3|6|4|6[1|6(1 |1 |4|[6|2(6|3 (4|1 |1 [4]4]1]|1[1(1 100 0 0 0
2|Besi mehikai tangan §|2[2]6]6]|9 4|4(5]|4](9 G|6[6]9 6|6 4446 76 24
3 |Tangan terkena Panas Besi G6|2/2/9[4[0|4[2(4]|6]|2(9|4|6]|0|0|0[8|3|6({0[2([2]1(8 64 36 0 0
L [Bongkar Pasang Perancah
1|Perancah runtub/roboh (menimpa pekerja) 4)2(2|6|0|ojoj4|o(4|4|0|0|0fa|6(6|1|2 (4|01 )01 [4(1 68 32 0 0
2|Pekenja terjatuh dari ketmggian 2)1[(1|6|8|9|o|1 o[22 |56 |0[6|6(6|1 |1 4]4]1)1[1(1 76 24 0 0
3 [Kepala terbentur perancah 12/ 4(4(10/6|0[4[4|4|16|4|09|6[0[4(10{0(8[8|0|0|4|4]|4|8 48 48 4 0
4|Tangan teriuka saat pasang dan bongkar perancah 12]4[(4|6|6[0[4[2]|4|16|2 |0 |6[6[0|4|0[6[6|4]|0|4|4]4]4 72 68 4 0
M |Pekerjaan Genset
1|Gangguan pernapasan karena asap mesin 644 |2|6|6|6|4[6|6[2|6[6|4]|4[2]|0|3]|6[9|9|2]2][4([3 88 12 0 0
N |P gan Atap
1|Pekerja‘fasilitas terjatuh dari ketinggian (1)1 (4|6|9])6|1[6|2[{1|9[6|09|4|a6|4]|2]|1[9)6|2]|1[1(1 84 16 0 0
0 |Pekerjaan Instalasi Listrik/Elektrikal
1|Tersengat Listrik 2)1(1 (0] 444|142 4|6 |4[6|12[4]1 |1 |2]4]1]|1[1(1 92 8 0 0
P |Pekerjaan plester dan Acian dinding
1|Pekerja terjatuh dasi ketinggian 1)1 1 (1| 4[4[ 4[1 (4|11 |4|6|4][0)2|6(1 |1 [4|6[1[1]|1]1 96 4 0 0
2 [Peralatan kerja jatuh pekerja dibawah 4(414(4] 4|09 4] 4[4 4[4]/0([4]0]4]|6|9]|6]|4([9)0/4[4[2(8 72 28 0 0
3 [Terhirup debu semen (Gangguan pernafasan) Ol4(4 2412|232 |2(0]3 (124126 )|4(0|8|6|0[|0|2]|2[4(8 60 40 0 0
Q) |Pekerjaan pemasangan kaca dan ACP
1|Pekerja terjatuh dasi ketinggian (1|1 [4]|9|4]|6|1[6|2[1|4[9|4]|9|a|4|2]2 (4|42 |2[2|2 88 12 0 0
1 |Pekerja teshika terkena pecahan kaca/ Potongan ACP 464|666 | 4|4 4[| 4[4[ d[6]| 4|40 4]|4]|6[4)4|3|6[4]6 96 4 0 0
R |Pekerjaan Plumbing
1|Pekerja tertimpa peralatan plimbi 4 4[4 (4402224206 [0[4)6(0]4]4|4][4[4]4[4][4 84 16 0 0
3|Pekerja jatuh dari ketinggian 1)1 (1 [4]4|6[4[1]4[1]|1|6|6|6[6|6[4]1]1|6|6]1]|1[1(1 100 0 0 0
KETERANGAN RISIKO
Yo Jenis Kegiatan 1|2(3|4]5|6|7|s|9|w0]1|12|1314|15|16 17|18 |19]20| 21| 22| 23] 24|25 SE{[::L;G T'I(LG)GI
S |Pekerjaan Keramik
1| Terkena pecahan keramik ( i kubit/mata) Gl|4|4|o(o[o|6[4[6|6[/4|0|6|0|4|0|0[0|3[09)0|2]2]4|9 56 4 0 0
2| Terhirup debu keramik G[3[3[4)3/0)2]|2([2]|6[2|0[4]|0[4)4]0|8[8[12/12/4|4[4|5 64 36 0 0
3|Pekenja gat listrik 1|1(|1)2(6|4[4|2|4|0|2]|4[4]2[6]2|4[2|2[4]|6[0]2[2]|1] 100 0 0 0
T |Pekerjaan pengecatan
1|Pekerja terjatuh dari ketinggian L1044 (4[4[ 4[1[4)0]|1|4|6|6|4|4|6{2 |0 [4]6|2]2]1]1] 100 0 0 0

Sumber : Hasil analisa, 2021

Risiko rendah = (146)-R
Risiko sedang = (H2)-5
Risiko tinggi = (13-18)-T
Risiko sangat tinggi = (19-25)-5T

4.8.1. Hasil Rata-Rata Risiko ke Dalam Matrix
Berikut adalah tabel probabilitas x dampak yang telah dikategorikan sesuai ketentuan dan
syarat probability Impact Matrix.
Tabel 4.14 Persentase Tingkat Risiko Dalam Kategori Matrix

EETERANGAN RISIKO
No Jenis Kegiatan SEDANG | TINGCT
() ()

A | Pekerjaan Persiapan

1 | Terkena benda tajam =aat penguluran 100 0

, | Tangan terhuka saat pemasangan 06

~ | bauwwplank
B | Pekerjaan Pemancangan

1 | TerkenaTerjepit alat pancang 80 20 0 ]

2 | Terkena Serpihan Kayu 68 32 0 0




Pekerjaan galian dengan Exavater

1 | Tanah longzor/mmtuhoya dinding samping 88 12 0 0
7 PEL_;E” a'kendaraan terjatuh kelubang 100 0 0 0
Zalian
3 | Pekerja tertabrak alat excavator 06 4 0 0
D Pekerjaan Pondasi
1 | Pekerja jatuh ke dalam galian 28 12 0 0
2 | Longsomya galian 06 4 0 0
Kerangka tulan meniny
’ P-ﬂCEij-"fasﬂitafa fyanh dan j 84 16 0 0
E Pekerjaan Sloof
1 | Besi tulangan mengenai pekerja I a0 20 0 0
F Pekerjaan Kolom
i Bekesting dan Besi jatuh menimpa 76 24
pekerja
2 | Pekerja jatub dari ketinggian 06 4 0 0
& | Pekerjaan Balok
i Papag beldsting dan besi jatuh menimpa 68 37 0 0
pekerja
H | Pekerjaan Dinding
2 | Pekerja terjatuh dari ketingzian | 96 4 0 0
I Pelerjaan plat lantai
1 | Tangan terhuka saat perakitan belisting 36 4 0 0
2 | Serbuk plywood mengenai mata pekerja &0 40 0 0
J Pekerjaan Tangga
1 | Terjatuh/tertimpa belisting a0 20 0 0
2 | Tangan terluka saat perakitan tulangan 30 20 0 0
K | Pekerjaan pemotongan Besi
1 | Tangan terkena mesin potong 100 0 0 0
2 | Besi melukai tangan 76 24 0 0
3 | Tangan terkena Panas Bes &4 36 0 0
L | Bongkar Pasang Perancah
1 | Perancah muntub/roboh (menimpa pekerja) 63 32 0 0
2 | Pekerja terjatuh dari ketinggian 76 24 ] 0
3 | Kepala terbentur perancah 48 48 - 0
4 Tangan terluka saat pasang dan bonglar 7 68 4 0
perancah
M | Pekerjaan Genset
1 | Gangguan pernapasan karena asap mesin I 88 12 0 0
N | Pemasangan Atap
1 | Pekerja/fasilitas terjatuh dari ketinggian | 84 16 0 0
O | Pekerjaan Instalasi ListrikElektrilzal
1 | Tersengat Listrik I a2 8 0 0
P Pekerjaan plester dan Acian dinding
1 | Pekerja terjatuh dari ketinggian 06 4 0 0
Peralatan kerja jatuh impa pekerja
7 | Seralatan kerja jatuh menimpa peker | 2 | o 0
3 Terhinzp debw semen (Gangguan 60 40 0 0

pernafazan)




) | Pekerjaan pemasangan kaca dan ACP
1 | Pekerja terjatuh dari ketinggian 88 12 0 0
Pekeerja terluka terkena pecahan kaca/
2 | Potonsan ACP - - + 0 0
E | Pekerjaan Plumbing
Pelcerja tertimpa peralatan phumbing 84 16 0 0
3 | Pekerja jatuh dari ketinggian 100 0 ] 0
5 Pekerjaan Keramil
1 Eer_l:fuﬂ pecahan keramilk: (mensensi 56 44 0 0
qulit‘'mata)
2 | Terhirup debu keramil: o4 36 ] 0
3 | Pekerja tersengat listrik 100 0 0 0
T | Pekerjaan pengecatan
1 | Pekerja terjatuh dari ketinggian | 100 0 0 0

Sumber : Hasil analisa, 2021

Risiko rendah 8180%% == 40 Variabel
Risiko sedang 79.30% == 34 Variabel
Risiko tinggi 020% == 2 Variabel
Risiko sangat tinggi 000% == 0 Variabel

Dari hasil analisa 40 variabel risiko tidak terdapat variabel yang memiliki risiko sangat
tinggi, terdapat 2 variabel yang memiliki risiko tinggi, terdapat 34 variabel risiko sedang dan
terdapat 40 variabel risiko rendah.

Tabel 4.15 Jumlah tingkat Risiko dalam kategori matriks

EETERANGAN RISIKO
No Jenis Kegiatan SEDANG | TINGCI
(Qty) (Qty)

A | Pekerjaan Persiapan

1 | Tetkena benda tajam saat pengulowan 25 0 0 0

3 Ea.ugan tet:lulca saat pemasangan 24 i 0 0

auwplank

E [ Pekerjaan Pemancangan

1 | Tetkena/Terjepit alat pancang 20 5 0 0

2 | Terkena Serpihan Kayu 17 g 0 0
C | Pekerjaan galian dengan Exavator 0 0

1 | Tanah longsor/matuhnya dinding samping 22 3

7 PE'I:'.E'i] a'kendaraan tetjatub kelubang 75 0

galian

3 | Pekerja tertabrak alat excavator 24 1 0 0
D Pekerjaan Pondasi

1 | Pekerja jatuh ke dalam galian 22 3 0 0

2 | Longsomya galian 24 1 0 0

3 Kerau;dca @mpujanmhummmpa 71 4 0 0

pekerja/fasilitas

E Pekerjaan Sloof

1 | Besi tulangan mengenai pekerja | 20 5 0 0




Pekerjaan Kolom

1 Bekesting dan Besi jatuh menimpa 10 6
pekerja
2 | Pekerja jatuh dari ketinsgian 24 1
G | Pekerjaan Balok ] 0
1 Papagbehahugdmlbeaijanxh menimpa 17 8 0 0
pekerja
H | Pekerjaan Dinding
2 | Pekerja terjatuh dari ketinggian. | 24 1 0 0
I Pekerjaan plat lantai 1] 1]
1 | Tangan terluka saat perakitan bekisting 14 11 i ]
2 | Serbuk plywood mengenal mata pekerja 15 10 i ]
J Pekerjaan Tangza
1 | Terjatuh/tertimpa bekisting 20 5 ] 1]
2 | Tangan terluka saat perakitan tulangan M 3 0 |
K | Pekerjaan pemotongan Besi
1 | Tangan terkena mesin potong 25 0 0 ]
2 | Best melukan tangan 19 ] 0 ]
3 | Tangan terkena Panas Besi 16 9 0 ]
L Bongkar Pasang Perancah
1 | Perancah mntub/roboh (menimpa pekerja) 7 2 0 ]
2 | Pekerja terjatub dan ketingman 19 ] 0 ]
3 | Kepala terbentur perancah 12 12 1 ]
4 Tangan terluka saat pasang dan bongkar 18 6 i 0
peranczh
M | Pekerjaan Genzet
l | Gangguan pernapasan karena asap mesin | X2 3 0 ]
N | Pemazangan Atap ] ]
1 | Pekerja/fasilitas terjatub dari ketinggian | 21 4 0 i
0 Pekerjaan Instalazi Liztrik Elekirikal
1 | Tersengat Lishik EE 2 0 0
F Pelerjaan plester dan Acian dinding 0 0
1 | Pekerja terjatuh dan ketinggian M 1 0 ]
~ | Peralatan kenja jatuh menimpa pekerja -
| dibawah 18 ' 0 0
Terhirup debu semen (Gangzuan -
| s (Ganee 15 | 10 | o 0
0 Pekerjaan pemasangan kaca dan ACP
1 | Pekerja terjatuh dan ketingzian X2 3 0 ]
7 Pekerja terluka terkena pecahan kaca/ 14 i 0 0
Potongan ACP
K Pekerjaan Plumbing
1 | Pekerja tertimpa peralatan plunbing 21 4 0 0
3 | Pekena jatuh dan ketingzian 25 ] i ]
LY Pekerjaan Keramik
Terkena pecahan keramuk (mengana
) et (meng 4 | 1 | o 0
? | Terhirup debu keramik 16 9 ] ]
3 | Pekerja tersengzat lisink 25 0 0 ]
T Pekerjaan pengecatan
1 | Pekerja terjatuh dan ketinzgian | 23 0 0 0




Fisiko rendah
Fiziko sedang
Fisziko tinggi
Fisiko sangat tingg

4.9. Resume Hasil Analisa

Dari data penelitian analisis dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu
sebagai berikut :

Berdasarkan hasil identifikasi variabel risiko dan pengolahan data yang awalnya terdapat
55 variabel risiko menjadi 40 variabel risiko setelah melewati proses uji validitas yang dimana

terdapat 15 variabel yang tidak valid.

Dari hasil data di atas dijabarkan sesuai tingkat risiko variable beserta respon risikonya

sebagai berikut:

B180% = 40 Vanabel
18.00%: = 34 Vanabel
020% = 2 Vanabel
000% == 0 Vanabel

Tabel 4.16 Resume hasil analisa tingkat risiko

Tinggkat Risiko
No Jenis Kegiatan
. ?NG]G Keterangan Risiko
A Pekerjaan Persiapan
1 Terkena benda tajam saat 100 0 0 0 Senmma Indikator Risiko
pengukuran Rendah
~ | Tangan terluka|saat pemasangan 06 4 0 0 Indikator Risiko Rendah
~ | bauwplank lebih dominan
B Pekerjaan Pemancangan
P Indikator Risiko Rendah
1 | Terkena/Terjepit alat pancang 80 20 0 ] lebih inan
. Indikator Risiko Rendah
2 | Terkena Serpthan Kayu 68 32 0 0 lebih inan
c Pekerjaan galian dengan
Exavaror
1 Tanah lengsor'muntubnya dinding 88 12 0 0 Indikator Risiko Rendah
samping lebih dominan
~ | Pekerja’kendaraan terjatuh kelubang 100 0 0 0 Senmma Indikator Risiko
~ | galian Rendah
. . Indikator Risiko Rendah
3 | Pekerja tertabrak alat excavator 26 4 0 0 lebih dominan
D Pekerjaan Pondasi
. . Indikator Risiko Rendah
1 | Peketja jatuh ke dalam galian 88 12 0 ] lebih inan
. Indikator Risiko Rendah
2 | Longsomya galian 26 4 0 0 lebih inan
3 | Kerangka tulangan jatuh dan 24 16 0 0 Indikator Risiko Rendah
~ | menimpa pekerja/fasilitas lebih dominan
E Pelerjaan Sloof
. . ndikater Fisiko Fendah
- 7
1 | Basi mlangan mengenai pekena 0 0 i a lehih dongi
F Pelerjaan Kolom
1 Bakesting dan Besi jaroh menimma 76 4 0 0 Indikator Bisiko Fendab
pekena ) - Iehih donrinan
. N Indikator Risiko Fendah
3 o
2 | Pekerja jaroh dari ketingzian Qf 4 i a lehih doni
(= Pelerjaan Balok
1 Tapan bekiziing dan besl janah . i p 0 Incikaior Fisiko Fentah
menimna pekera = lzhih dominam
H Pelerjaan Dinding




I Pelkerjaan plat lantai
. Tanean ieluka saat perakitan - -H Indikaior Fisikoe Pendah
hekisting - Ighih dominan
5 | =ik plywood mengenal maia 50 40 Indikator Fisiko Pendah
~ | pekema lehih dominam
I Pelerjaan Tangea
1| Teranbrenimpa hekisng 0 | W ﬂ":_‘;g?hl“;“f!‘ Tl
- | Tanzan terlaka saat perakitan g0 1 Indikator Fisiko Fendah
~ | mlanzan - lehih dominam
K Pelierjaan pemotongan Besi
1 | Tapnean terkena mesin poione 103d ] Semz L&AF1WREM
2 | Besi mehukai tangan 7% | M ﬂkﬁ_‘;ﬁ;“‘!’ Hendah
3 | Tanzan terkena Panas Besi 54 | 36 ldik:_‘;:.’ﬁf"!’ fandah
L Bonglar Fasane Perancah
1 Perancah rontubiroboh (mendrmpa 58 2 Indikator Fisike Fendab
pekia) - kehib dominan
2 | Pekemja rerjarub dari ketinzzian 7% | 1 it Fislo Readah
3 | Eepaia teshentur perancah 43 | 48 ldik:_‘;j"?mR;f‘P fandah
s | Tangan terfuka saat pasang dan - & Indikcator Fizikoe Fendab
bongkar perancah - lehih dominam
M Pelerjaan Gemset
1 (Ganggman pemapasan karena azap 28 12 Indikator Risiko Bendah
mesin - lebih dominam
N Pemasanzan Aftap
1 Pekerja/fasilitas teqaiuh dani 84 16 Indikator Fisiko Fendah
ketinzman lehih dominam
o Pelierjaan [nsialasi
Listril Fleltrilal _ _ _
1| Tersengar Lissrik 0 | 8 ﬂkt_‘gh"aﬁuﬂf!‘ T
P Pelerjaan plester dan Acian
indi
1 | Dekeria terjanh dari ketinzzian o6 | 4 ﬁk“h;ﬁhl‘;“‘? Fandah
- | Peralaian kerja janth menimpa - " Indikater Fisike Fendah
"~ | pekiega dibawah - - Ighih dominan
| Terhinmp debu semen (Ganzzman &0 10 Indikator Fisike Fendab
* | permafasan) lehih dominam
Pelerjaan pemasangan kaca dan
Q ACP __ . .
1| Pelierja tegaruh dari ketinzzian | 12 %ﬂ%k!’mm
- | Pekerja terfuka retkenn pecahan o5 A Indikator Fisike Fendah
~ | kara' Potongan ACE lehih dominamn
E Pelerjaan Flumbinz
1 | Dkerja rertingpa peralatn phawbing | 34 | 16 ﬂ":ﬁﬁ“‘!‘mm
3 | Pekeja januh dari ketingzian wo | o Semu Mpcaror Bisikn
5 Pelerjaan Keramil:
1 | Ferkena pecahan keramik 55 4 Indikator Risiko Rendah
(mengerai kulit'mara) B lehih dominan
: N Tndikator Fisike Fendah
2 inm 4
2 | Tehinp debu keramik &4 El] Yehib domi
3 | Pekeja tersenzar liswik wo | o Semua Tndlkator Fislo
T Pelerjaan penpecatan
1| Pebiarja rerjanh dari ketinzgian wo | o Semu Ppcaror Bisikn

Sumber : Hasil analisa, 2021




Risiko rendah 2091% == 40 Vanabel

Risiko sedang 12809 == 34 Vanabel

Pusiko tingg 0.20% == 1 Vanabel

Bisiko sangat tingzl 0.00% == 0 Vanabel
Total 100.00%

Cara mengatasi terhadap risiko ini dimana variable risiko tersebut dapat diterima tanpa
dilakukan langkah untuk mengurangi risiko jadi bisa diabaikan (Risk Ignoring).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Indikator risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada kegiatan pembangunan Gedung
Graha Santan Pirma Jaya Marangkayu — Kutai Kartanegara dengan 55 variabel indikator
resiko kecelakan dan kesehatan kerja dengan 21 jenis kegiatan dalam penelitian ini, terdapat
40 Variabel yang valid dan 15 variabel tidak valid. Adapun indikator risiko kecelakaan kerja
pada kegiatan pembangunan Gedung Graha Santan Prima Jaya ada 4 indikator risiko
kecelakaan kerja berdasarkan metode matriks yaitu
Risiko rendah : pada 40 Variabel
Risiko sedang : pada 34 Variabel
Risiko tinggi : pada 2 Variabel
Risiko sangat tinggi : pada 0 Variabel

2. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada
kegiatan konstruksi pembangunan Gedung Graha Santan Pirma Jaya Marangkayu — Kutai
Kartanegara dapat disimpulkan bahwa dari 55 variabel risiko penelitian dengan 21 jenis
kegiatan,d ari hasil uji validasi terdapat 40 variabel yang valid dan 15 variabel yang tidak
valid dengan 20 jenis kegiatan, dimana dari 39 variabel yang valid didapatkan hasil sebagai
berikut :

a. Tingkat risiko yang memiliki risiko sangat tinggi (Very High Risk) berjumlah 0 variabel.

b. Tingkat risiko yang memiliki risiko tinggi (High Risk) 0.20% berjumlah 2 variabel.

c. Tingkat risiko yang memiliki risiko sedang (Medium Risk) 18.89% berjumlah 34
variabel,,dan

d. Tingkat risiko yang memiliki risiko rendah (Low Risk) 80.91% berjumlah 40 variabel.

Saran
Saran dari penelitian ini adalah :
1. Sebaiknya peralatan atau penunjang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lapangan
lebih di lengkapi, karena di lokasi peneliti menemukan kurang lengkapnya alat pelindung
diri (APD).

2. Sebaiknya sebelum memulai jenis kegiatan apapun pihak kontraktor memberi arahan atau
mengingatkan agar pekerja menggunakan alat pelindung diri (APD).

3. Sebaiknya saat jenis kegiatan konstruki berlangsung pihak kontraktor mengecek kembali
pekerja apa sudah menggunakan alat pelindung diri
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